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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan beroperasi dengan menggunakan seluruh sumber 

dayanya untuk dapat menghasilkan produk baik berupa jasa yang dapat 

dipasarkan. Disini pengelolaan sumbar daya yang ada sangat penting untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Pada umumnya sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dapat dikategorikan menjadi : (1) finansial, (2) fisik, (3) manusia, 

(4) kemampuan teknologis dan sistem. Sumber-sumber daya yang dimiliki 

tersebut terbatas sifatnya, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu 

memberdayakan dan mengoptimalkan guna mencapai tujuan dan 

mempertahankan kelangsungaan hidupnya. 

Dari berbagai sumber daya yang ada di perusahaan, sumber daya 

manusia (SDM) menempati tempat yang strategis dan penting diantara yang 

lainnya. Tanpa SDM maka sumber daya yang lain tersebut tidak dapat 

dimanfaatkan apalagi dikelola untuk menghasilkan suatu produk yang sesuai 

dengan apa yang menjadi tujuan yang diinginkan perusahaan. Tetapi dalam 

kenyataannya, masih banyak perusahaan yang tidak menyadari pentingnya 

sumber daya manusia bagi keberlangsungan hidup perusahaan. 

Aset manusia merupakan Aset perusahaan yang paling penting, karena 

merekalah yang menggerakan dan membuat sumber daya lainnya bekerja. 

Perusahaan sangat perlu memperhatikan aset manusia atau karyawan yang 
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dimiliki. Manusia merupakan elemen yang selalu ada di dalam setiap 

perusahaan dan membuat sumber daya lainnya dapat bekerja. 

Di samping itu manusia memiliki keunikan dibandingkan dengan 

faktor produksi yang lain. Karena keunikan ini maka jelas manusia tidak 

dapat diperlakukan yang sama dengan faktor produksi yang lain. Pertama, 

manusia memiliki sisi psikologis. Manusia harus dipandang sebagai manusia 

yang memiliki sisi psikologis. Sebuah lingkungan kerja dalam perusahaan, 

baik aspek lingkungan fisik dan aspek lingkungan non fisik secara psikologis 

akan mempengaruhi semangat kerja karyawannya. Jika lingkungan kerjanya 

baik maka akna mendorong semangat kerja karyawan begitu juga sebaliknya. 

Selain itu jika didukung dengan pemberian tunjangan, maka akan mendorong 

semangat kerja karyawan yang tinggi. Kedua, manusia sebagai input 

produksi, tetapi juga akan menikmati outputnya.  

Tujuan akhir dari kegiatan produksi perusahaan adalah menciptakan 

produk atau jasa yang sesuai dengan keinginan (eksternal) customer yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan yang mengelola faktor 

produksi. Bentuk yang dinikmati karyawan antara lain adalah : gaji, insentif, 

bonus, kesejahteraan, perlindungan dan bentuk penghargaan non finansial 

yang lain. Jadi tidak logis jika sebuah perusahaan dengan pertumbuhan yang 

baik, tetapi kesejahteraan karyawannya masih memprihatinkan atau tidak 

berubah. Ketiga, apabila faktor produksi yang lain berkurang dalam proses 

produksi (uang akan berkurang, bahan baku akan berkurang, mesin akan 

rusak, dan metode akan usang), tetapi manusia dalam kurun waktu tertentu 
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akan ‘bertambah’, yaitu bertambahnya pengalamannya, keterampilannya, dan 

pengetahuannya. Jadi, manusia mengalami learning process (proses belajar) 

pada proses produksi perusahaan.  

Anggapan manusia hanya sekedar input, menyebabkan pemilik modal 

melupakan kebutuhan terhadap karyawan untuk berkembang. Terakhir, 

manusia adalah penentu eksistensi perusahaan, bahkan faktor yang mutlak 

harus ada. Pengusaha boleh memiliki modal yang berlimpah, mesin yang 

canggih, material yang bermutu, atau metode yang baik, tetapi semua itu 

tidak akan berguna jika tidak ada manusia yang mengelolanya. 

Pada prinsipnya Suatu perusahaan bertujuan mendapatkan laba 

maksimum, disamping untuk mempertahankan eksistensinya dalam jangka 

panjang. Perusahaan tidak menghendaki karyawan yang ada bekerja 

seenaknya, tetapi  lebih menekankan dan menghendaki karyawan bekerja 

sesuai dengan prosedur yang ditetapkan untuk perusahaan, dengan lebih giat, 

efektif dan efisien. Untuk mewujudkan kondisi tersebut maka perusahaan 

harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya 

faktor lingkungan kerja dan tunjangan yang diberikan kepada  karyawan agar 

mereka lebih bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya. 

Lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi semangat kerja 

karyawan, sehingga akan tercapai  apa yang menjadi tujuan perusahaan yaitu 

produktivitas yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan bagaimana perusahaan 

menciptakan lingkungan lingkungan fisik, lingkungan non fisik dan 

pelayanan karyawan. Meliputi, kebersihan, pertukaran udara, penerangan, 
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keamanan, ruang gerak, hubungan antara karyawan, pelayanan makan, 

pelayanan kesehatan serta menyediakan kamar mandi dan kamar kecil. 

Lingkungan kerja yang baik dan memuaskan akan mendorong semangat kerja 

karyawan untuk bekerja secara lebih giat dan sebaik-baiknya, sehingga 

pekerjaan akan dapat lebih cepat dan lebih baik. Sehingga luas produksi yang 

dilaksanakan akan mendekati luas produksi yang dilaksanakan akan 

mendekati luas produksi yang direncanakan atau yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. 

Dalam menciptakan dan mendorong semangat kerja yang tinggi 

perusahaan harus dan perlu memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan 

karyawan, yaitu terpenuhinya kebutuhan materi dan non materi. Kebutuhan 

materi dalam hal ini adalah pemberian tunjangan. Tentu saja tunjangan 

tersebut diharapkan layak dan dapat diterima bagi karyawan. 

Apabila perusahaan tidak memperhatikan kebutuhan karyawan maka 

semangat kerja karyawan akan menurun, dan bila perusahaan memperhatikan 

kebutuhan karyawan maka karyawan akan merasa puas dan akhirnya 

semangat kerja karyawan akan meningkat. 

Kedua hal ini di atas jika benar-benar diperhatikan dan direalisasikan 

akan mendorong semangat kerja karyawan yang tinggi dan secara tidak 

langsung akan mempertahankan bahwa meningkatkan produktivitas. 

Menurut Alex S. Niti Semito (1992), semangat kerja adalah 

melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan 

akan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. 
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Untuk dapat mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan 

mempertahankan bahkan meningkatkan hasil yang selama ini telah dicapai 

oleh perusahaan, maka sangat diharapkan adanya semangat kerja karyawan 

yang tinggi dalam bekerja untuk menghasilkan gas alpiji dari segi kuantitas 

maupun segi kualitas sesuai dengan standart perusahaan. 

Jadi apabila perusahaan mampu meningkatkan dan mempertahankan 

semangat kerja karyawan yang tinggi, maka perusahaan akan memperoleh 

banyak keuntungan. Dengan meningkatkan semangat kerja karyawan, maka 

pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan, kerusakan akan dapat dikurangi, 

observasi dapat diperkecil seminimal mungkin. 

Dengan mencermati penjelasan tentang pentingnya faktor-faktor 

sumber daya manusia beserta keunikannya, dan mengingat pentingnya faktor-

faktor yang mempengaruhi semangat kerja, diantaranya lingkungan kerja dan 

tunjangan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Maka dalam penyusunan 

skripsi ini penulis mengambil judul : PENGARUH LINGKUNGAN 

KERJA DAN TUNJANGAN TERHADAP SEMANGAT KERJA 

KARYAWAN PADA PT. ATAG (ANUGERAH TERANG ABADI 

GASINDO) SUKOHARJO. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang diteliti dalam penelitian ini, 

adalah: 

1. Apakah lingkungan kerja dan tunjangan dapat mempengaruhi semangat 

kerja karyawan. 

2. Diantara lingkungan kerja dan tunjangan variabel mana yang punya 

pengaruh dominan terhadap semangat kerja karyawan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan tunjangan terhadap 

semangat kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui faktor mana yang dominan berpengaruh (antara 

lingkungan kerja dan Tunjangan) terhadap semangat kerja karyawan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi : 

1. Perusahaan 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

memecahkan masalah mengenai upaya mendorong dan meningkatkan 

semangat kerja karyawan. 
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b. Sebagai sumber informasi, tambahan informasi dan bahan 

pertimbangan yang bermanfaat bagi perusahaan dalam 

memperhatikan penetapan lingkungan kerja dan dalam menentukan 

pemberian tunjangan bagi karyawan, demi kelangsungan hidup 

perusahaan. 

2. Penulis 

a. Sebagai latihan dibidang penelitian, pengamatan dan membuuat 

perbandingan antara teori yang diterima selama perkuliahan dengan 

prektek atau kenyataan pelaksanaan dalam dunia kerja. 

3. Pihak lain 

Dapat membantu memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak 

lain, khususnya yang sedang meneliti permasalahan yang sama.  

 

E.  Sistematika Skripsi 

Untuk memberikan gambaran yang jelas, maka skripsi ini dibagi dalam 

pembahasan sebagai berikut : 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

masalah,  perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, perumusan hipotesis dan sistematika skripsi. 

BAB II :   TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab kedua ini akan diuraikan tentang deskripsi mengenai 

obyek (variabel) yang diteliti yaitu lingkungan kerja, tunjangan, 
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dan semangat kerja karyawan serta teori-teori yang relevan 

dengan penelitian. Pada bab ini juga akan digambarkan 

kerangka pemikiran yang berbentuk skematis.    

BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ketiga ini membahas tentang populasi, sampel, 

metode pengumpulan data, definisi variabel, instrumen 

penelitian dan metode analisis data. 

BAB IV :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat  ini diuraikan gambaran tentang deskripsi 

data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V :   PENUTUP 

      Dalam bab terakhir ini memuat kesimpulan dan saran. 

 




